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ABSTRAK 
Sektor kesehatan merupakan aspek fundamental dari kehidupan manusia, membutuhkan perhatian 

berkelanjutan dari pemerintah untuk meningkatkan kualitas layanan. Dalam layanan radiologi, 

khususnya Magnetic Resonance Imaging (MRI), upaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

sangat penting karena biaya peralatan yang tinggi dan kompleksitas operasi. Studi ini mengembangkan 

formula komputasi yang dirancang untuk membantu kepala departemen radiologi dalam merencanakan 

dan menghitung target pemeriksaan MRI harian selama masa pakai peralatan. Faktor-faktor seperti jenis 

rumah sakit, biaya layanan, biaya operasional, dan lokasi regional dimasukkan ke dalam rumus. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran, menggabungkan survei pendahuluan 

dengan pengembangan dan validasi rumus komputasi. Validasi oleh pakar keuangan dan radiologi 

menunjukkan keandalan dan akurasi formula. Selain itu, pengujian skala besar yang melibatkan sepuluh 

pemangku kepentingan mengkonfirmasi fungsionalitas, keandalan, dan keramahan pengguna aplikasi. 

Hasil menunjukkan bahwa alat ini secara signifikan meningkatkan perencanaan dan manajemen 

operasional peralatan MRI, menawarkan solusi yang dapat disesuaikan dengan peraturan baru dan data 

waktu nyata. Aplikasi ini memberikan metode yang menjanjikan untuk mengoptimalkan penggunaan 

MRI di rumah sakit, terutama dalam konteks sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Fleksibilitas 

dan kemudahan penggunaannya membuatnya berlaku untuk rumah sakit pemerintah dan swasta, 

memastikan pemanfaatan MRI dan manajemen keuangan yang efektif. 

  

Kata kunci : formula target kunjungan, jaminan kesehatan nasional (JKN), manajemen operasional 

rumah sakit, pemanfaatan MRI, pelayanan radiologi 

 

ABSTRACT 
The health sector is a fundamental aspect of human life, requiring continuous attention from the 

government to improve the quality of services. In radiology services, especially Magnetic Resonance 

Imaging (MRI), efforts to optimize the use of resources are essential due to the high cost of equipment 

and the complexity of operations. The study developed a computational formula designed to assist 

radiology department heads in planning and calculating daily MRI examination targets over the life of 

the equipment. Factors such as the type of hospital, service costs, operational costs, and regional 

locations are included in the formula. This study used a mixed-method approach, combining a 

preliminary survey with the development and validation of computational formulas. Validation by 

financial and radiology experts shows the reliability and accuracy of the formula. In addition, large-

scale testing involving ten stakeholders confirmed the app's functionality, reliability, and user-

friendliness. Results show that this tool significantly improves the planning and operational 

management of MRI equipment, offering a solution that can be adapted to new regulations and real-

time data. This application provides a promising method to optimize the use of MRI in hospitals, 

especially in the context of the National Health Insurance (JKN) system. Its flexibility and ease of use 

make it applicable to both government and private hospitals, ensuring the effective utilization of MRI 

and financial management. 

  

Keywords : target formula, MRI utilization, hospital operational management, radiology services, 

national health insurance (JKN) 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia, yang 

menuntut perhatian serius dari pemerintah dalam menjaga kesejahteraan warganya (Harjanto 

Setiawan, 2020). Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk terus meningkatkan kualitas 

layanan kesehatan, sejalan dengan program-program pembangunan nasional (Devi Lawra & 

Adriyanti, 2021). Salah satu cara untuk mengevaluasi dan memantau pencapaian program 

kesehatan di Indonesia adalah melalui Profil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), yang 

menyajikan data komprehensif mengenai kondisi kesehatan nasional, termasuk jumlah fasilitas 

kesehatan, tenaga medis, serta anggaran yang dialokasikan untuk sektor kesehatan setiap 

tahunnya (Permenkes 21 Tentang Rencana Strategis Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

Sebagai bagian dari peningkatan pelayanan kesehatan, pengembangan sarana dan 

prasarana kesehatan menjadi prioritas penting. Di antara fasilitas yang memainkan peran 

sentral dalam diagnosis dan terapi medis adalah instalasi radiologi di rumah sakit. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) No. 24 Tahun 2020 tentang Pelayanan Radiologi 

Klinik, layanan radiologi dikategorikan ke dalam empat tingkatan: pratama, madya, utama, dan 

paripurna (Permenkes No.24 Standar Pelayanan Radiologi Diagnostik Di Sarana Pelayanan 

Kesehatan, 2020). Masing-masing tingkatan layanan ditentukan oleh ketersediaan sumber daya 

manusia dan peralatan medis, yang berpengaruh langsung terhadap kualitas layanan radiologi 

yang dapat diberikan. 

Dalam era Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), yang dimulai pada tahun 2014, 

pengelolaan layanan kesehatan, termasuk radiologi, mengalami perubahan signifikan dalam 

hal pembiayaan. Sistem tarif casemix INA CBG's (Perpres RI No. 64 Tentang Jaminan 

Kesehatan, 2020), yang menetapkan tarif berdasarkan diagnosis dan prosedur, memaksa rumah 

sakit untuk mengoptimalkan operasionalnya agar tetap dapat memberikan layanan berkualitas 

tanpa merugi (Saputra et al., 2020; Suprapto et al., 2023). Dalam konteks ini, efisiensi dan 

manajemen yang baik menjadi kunci keberhasilan, terutama bagi layanan radiologi dengan 

teknologi tinggi seperti Magnetic Resonance Imaging (MRI). 

Layanan MRI di rumah sakit tipe paripurna dan utama, seperti yang diatur dalam 

Permenkes No. 24 Tahun 2020, menjadi contoh penting bagaimana pengadaan alat kesehatan 

yang mahal seperti MRI harus disertai dengan perencanaan yang matang. Kepala ruangan 

radiologi, yang umumnya memiliki latar belakang sebagai radiografer, sering kali dituntut 

untuk berperan dalam perencanaan pengadaan dan pengelolaan alat MRI. Namun, berdasarkan 

survei pendahuluan, pengetahuan dan keterampilan manajerial dalam perencanaan alat masih 

relatif kurang, sehingga menimbulkan tantangan dalam mencapai efisiensi operasional yang 

optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formula berbasis komputasi yang dapat 

membantu kepala ruangan radiologi dalam menentukan target jumlah pemeriksaan MRI yang 

harus dicapai selama masa manfaat alat. Dengan formula ini, diharapkan kepala ruangan dapat 

melakukan perencanaan yang lebih akurat, termasuk dalam pengelolaan biaya operasional, 

serta memastikan bahwa setiap keputusan pengadaan dan pengelolaan MRI dapat memberikan 

nilai maksimal bagi rumah sakit. 

Penelitian sebelumnya dalam bidang manajemen layanan radiologi telah banyak 

membahas tentang optimasi penggunaan alat Kesehatan (Barton et al., 2021; Bravo & Austin-

Breneman, 2023), termasuk MRI (Rao, 2020; Seo et al., 2022), namun umumnya fokus pada 

aspek teknis dan medis tanpa memperhatikan manajemen operasional berbasis komputasi yang 

dapat memprediksi target penggunaan alat secara efisien. Salah satu peluang penelitian lanjutan 

yang diidentifikasi adalah kurangnya studi yang mengembangkan formula komprehensif 

berbasis komputasi yang dapat menghitung target jumlah kunjungan atau pemeriksaan per hari 

selama masa manfaat alat MRI dengan memperhitungkan faktor-faktor ekonomi dan 
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operasional yang relevan. Selain itu, kebanyakan penelitian juga belum memfokuskan pada 

aplikasi formula ini untuk rumah sakit pemerintah yang dihadapkan pada tantangan efisiensi 

operasional terkait dengan pembiayaan berbasis INA-CBG's. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengembangkan formula aplikasi 

berbasis komputasi yang dirancang secara spesifik untuk membantu pengelola rumah sakit 

dalam menghitung target jumlah kunjungan pemeriksaan MRI berdasarkan faktor-faktor 

penentu seperti tipe rumah sakit, tarif INA-CBG’s, serta masa manfaat alat. Keunggulan 

inovasi ini (novelty) terletak pada pendekatan komputasi yang mengintegrasikan analisis 

faktor-faktor manajerial dan teknis secara menyeluruh, memungkinkan validitas dan 

reliabilitas yang lebih tinggi dalam perencanaan penggunaan alat kesehatan. Selain itu, 

penelitian ini tidak hanya membantu optimalisasi alat MRI, tetapi juga memberikan potensi 

aplikasi yang lebih luas dalam pengelolaan alat kesehatan lain yang memiliki karakteristik 

operasional serupa. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

pendekatan kombinasi (mix method). Pada tahap kuantitatif, dilakukan survei pendahuluan 

untuk memetakan pengetahuan dan kemampuan manajerial kepala ruangan radiologi di 

beberapa rumah sakit pemerintah dan swasta. Survei ini dilakukan melalui Google Form yang 

berisi sepuluh pertanyaan tertutup terkait dengan keterlibatan responden dalam perencanaan 

pengadaan alat radiologi dan penentuan target kunjungan. Hasil survei diukur dalam bentuk 

persentase untuk menilai tingkat pengetahuan. Selanjutnya, data pendukung berupa harga unit 

MRI, biaya operasional rumah sakit, dan tarif asuransi kesehatan dikumpulkan sebagai variabel 

utama dalam pengembangan formula. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Pengembangan Formula 

 

Pada tahap selanjutnya, rancang bangun formula aplikasi berbasis Microsoft Excel dibuat 

untuk menghitung target kunjungan harian alat MRI selama masa manfaatnya. Setelah formula 

manual disusun, dilakukan uji validitas dengan melibatkan tiga ahli dari praktisi keuangan dan 

radiologi. Validasi ini bertujuan menilai kelayakan dan akurasi formula sebelum diterapkan 

lebih luas (Eisenmann et al., 2021). Uji Latih dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

sepuluh pengguna, termasuk praktisi keuangan dan radiologi, untuk mengevaluasi aplikasi 

berdasarkan enam kriteria: functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan 

portability (Kroll & Weisbrod, 2020). Hasil dari uji latih ini akan menjadi dasar dalam 

pengembangan strategi pengelolaan layanan MRI yang lebih efisien dan progresif. 

 

HASIL 
 

Hasil dari rancang bangun formula aplikasi berbasis komputasi menunjukkan bahwa 

aplikasi ini mampu memudahkan penghitungan target jumlah pemeriksaan atau kunjungan 
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MRI di rumah sakit. Aplikasi ini dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

perencanaan pengadaan MRI dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti tarif layanan, 

biaya operasional, dan regional lokasi rumah sakit. Berdasarkan data pendukung, formula ini 

menghasilkan perhitungan yang akurat dalam menentukan jumlah minimal kunjungan harian 

yang diperlukan untuk memulihkan modal pengadaan MRI sesuai dengan masa manfaat alat. 

Faktor-faktor ini menjadi penting dalam memastikan keberlanjutan operasional dan 

optimalisasi penggunaan alat, Hal ini sejalan dengan Bogatay, et al (1987) dimana analisis 

keuangan akuisisi unit MRI di rumah sakit harus mempertimbangkan volume pasien, 

pemanfaatan peralatan, dan perolehan pendapatan untuk memastikan investasi yang baik dan 

hasil keuangan yang positif. Dan juga sesuai dengan pendapatnya Schwartz & Jarl (1985) 

bahwa perencanaan yang lebih baik untuk pengadaan MRI di rumah sakit melibatkan 

identifikasi masalah biaya yang unik dan penilaian dampak penggantian biaya dan harga 

(Schwartz & Jarl, 1985).  

 

PEMBAHASAN 

 

Dalam tahap pengembangan, data dari tarif pemeriksaan MRI, tipe rumah sakit, serta 

regional sesuai dengan PERMENKES 3 tahun 2023 diintegrasikan ke dalam aplikasi. 

Penggunaan data real-time ini membantu rumah sakit memahami biaya total yang harus 

diperhitungkan, baik untuk rawat jalan maupun biaya tambahan yang terkait dengan teknologi 

medis lanjutan (Crowe & Hailey, 1990). Selain itu, aplikasi ini memperhitungkan pengaruh 

regional, sehingga rumah sakit dapat merencanakan anggaran mereka secara lebih efisien 

sesuai dengan karakteristik geografis dan kondisi ekonomi lokal. Hasil dari uji validasi oleh 

para ahli juga menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki fungsi dan efisiensi yang baik. 

Pada uji validasi, formula diuji oleh tiga validator ahli yang memberikan skor tinggi untuk 

functionality, reliability, usability, dan efisiensi aplikasi. Skala 5 (Likert) yang diperoleh dari 

hasil penilaian menunjukkan bahwa formula ini memenuhi kriteria penting dalam pengelolaan 

dan pengadaan alat MRI di rumah sakit (Balasubramanian, 2012). Uji validitas ini memastikan 

bahwa formula ini dapat diandalkan (Aprilisa et al., 2021), dan memenuhi standar operasional 

yang diperlukan di lingkungan rumah sakit. Selain itu, aplikasi ini dinilai user-friendly dan 

mudah digunakan oleh para pemangku kepentingan, dengan langkah-langkah yang mudah 

diikuti. 

Uji latih skala besar yang melibatkan 10 pemangku kepentingan di rumah sakit, termasuk 

praktisi keuangan dan kepala ruang radiologi, menghasilkan feedback yang sangat positif. Para 

responden menilai aplikasi ini efektif dalam hal functionality dan portability, serta handal 

dalam melakukan perhitungan dengan hasil yang cepat dan akurat. Uji ini juga mengonfirmasi 

bahwa aplikasi ini mudah digunakan di berbagai platform digital, termasuk laptop dan PC, 

yang menunjukkan tingkat portabilitas yang tinggi. Kemampuan aplikasi ini untuk 

memberikan estimasi yang relevan berdasarkan data real-time menjadikannya alat yang sangat 

berguna dalam pengelolaan keuangan alat MRI. 

Selain itu, responden menilai aplikasi ini sangat membantu dalam memprediksi target 

kunjungan harian secara efisien, memastikan bahwa rumah sakit dapat mengoptimalkan 

penggunaan alat MRI sesuai dengan masa manfaatnya. Kemudahan aplikasi ini dalam 

mendeteksi dan memperbaiki kesalahan juga mendapat apresiasi dari para pengguna, yang 

menunjukkan bahwa formula ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek kemudahan 

perbaikan (maintainability) (Inoue & Koizumi, 2004). Skala nilai yang diberikan oleh 

responden menunjukkan bahwa aplikasi ini sangat valid dan dapat diterapkan di berbagai 

rumah sakit, baik pemerintah maupun swasta. 

Integrasi teori Diffusion of Innovations dan Kirkpatrick’s Four-Level Training Evaluation 

Model menguatkan hasil penelitian ini (Alsalamah & Callinan, 2022; Huang et al., 2022). 
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Keunggulan relatif, kompatibilitas, dan ketercobaan dari aplikasi ini menjadi faktor utama yang 

memengaruhi adopsi oleh pengguna. Sementara itu, pelatihan berbasis Excel untuk 

meningkatkan kompetensi manajemen akuntansi bagi kepala ruangan radiologi dapat 

dioptimalkan lebih lanjut, memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya diterima, tetapi juga 

diimplementasikan secara efektif di rumah sakit. Hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi 

berbasis komputasi ini memberikan manfaat nyata dalam pengelolaan aset MRI dan dapat 

diimplementasikan secara luas di rumah sakit pemerintah, mendukung program Jaminan 

Kesehatan Nasional. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa rancang bangun formula aplikasi 

berbasis komputasi ini mampu memudahkan penghitungan target jumlah pemeriksaan harian 

untuk alat MRI dengan mempertimbangkan berbagai faktor, seperti harga alat, tipe rumah sakit, 

regional, tren klinis, dan biaya operasional. Uji validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa 

aplikasi ini valid, dapat diandalkan, dan memenuhi kebutuhan praktis di lapangan, terutama 

dalam membantu rumah sakit memaksimalkan penggunaan MRI selama masa manfaatnya. 

Dengan respon positif dari uji latih skala besar, formula ini siap diimplementasikan dalam skala 

yang lebih luas di rumah sakit pemerintah. 

Disarankan agar aplikasi formula ini tidak hanya digunakan dalam proses perencanaan 

pengadaan alat baru, tetapi juga diterapkan pada rumah sakit yang sudah memiliki alat MRI 

untuk melakukan evaluasi dan penyesuaian target penggunaan. Selain itu, penting untuk 

memperbarui data formula ini sesuai dengan perkembangan peraturan baru, seperti 

PERMENKES terkait penetapan harga dan kebijakan rumah sakit. Dengan memperhatikan 

fleksibilitas ini, aplikasi dapat digunakan secara lebih luas untuk meningkatkan efisiensi 

operasional alat MRI di berbagai rumah sakit. 
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